
Catatan Kota Yogya

dalam IGA cukup dinamis.

Pada gelaran tahun lalu

predikat yang diraih ialah

Kota Inovatif, sedangkan

tahun ini kembali meraih

predikat Kota Sangat Ino-

vatif. Predikat yang dicapai

tersebut menjadi bukti jika

Pemkot telah melakukan in-

ovasi dalam tata kelola pe-

merintah dan pelayanan pu-

blik. "Tentu ini menjadi ke-

banggaan tersendiri atas ki-

nerja yang sudah dilakukan

oleh jajaran aparatur. Ter-

utama torehan inovasi da-

lam penyelenggaraan tata

kelola pemerintah dan

pelayanan publik. Tetapi ja-

ngan sampai berpuas diri.

Inovasi harus terus diba-

ngun guna menghasilkan

layanan yang efektif dan

efisien," ungkap Penjabat

(Pj) Walikota Yogya Singgih

Raharjo, usai menerima

penghargaan IGA 2023 di

Jakarta, Selasa (12/12).

Singgih mengaku pihak-

nya akan terus mendorong

lahirnya inovasi di Kota

Yogya. Terutama inovasi yang

merupakan hasil terobosan

sekaligus menjadi jawaban

atas permasalahan yang ada

di Kota Yogya. Inovasi yang

dibangun juga mampu saling

melengkapi dan menguatkan

atas program yang digulirkan

sebelumnya. Dengan begitu

program yang dijalankan se-

lalu diperbarui menyesuai-

kan dinamika yang tengah

berkembang.

Di samping itu, setiap ino-

vasi yang digulirkan selalu di-

upayakan agar terintegrasi

dalam aplikasi Jogja Smart

Service (JSS) yang dimiliki

Kota Yogya. Hal ini agar se-

makin memberikan kemu-

dahan masyarakat dalam

mengakses setiap layanan

melalui laman digital. "Ini se-

bagai wujud bagaimana su-

paya pelayanan publik yang

diberikan oleh pemerintah

bisa semakin mudah diakses

kapan pun dan dimana pun,"

tandasnya.

Sementara Menteri Da-

lam Negeri Muhammad Tito

Karnavian, berharap agar

inovasi yang dibangun bu-

kan semata untuk mengejar

pujian atau penghargaan

melainkan membangun sis-

tem yang baik. Pasalnya

ketika sistem pemerintahan

sudah baik maka tidak akan

bergantung pada personal.

Sehingga ketika terjadi per-

gantian kepemimpinan atau

kepala daerah maka tidak

perlu lagi kembali dari awal.

"Kami mendorong inovasi

itu agar ada kemajuan, di-

namis dan efisien. Indonesia

dengan kepadatan jumlah

penduduk dan permasalah-

an yang kompleks ini mem-

butuhkan iklim yang ino-

vatif," harapnya.

Dirinya bahkan meng-

apresiasi animo pemerintah

daerah yang semakin me-

ningkat. Dalam ajang IGA

2023 total ada 527 pemerin-

tah daerah yang mengirim-

kan total 28.539 inovasi.

Jumlah inovasi yang dikir-

imkan tersebut merupakan

yang tertinggi sepanjang

IGA digelar. Hal itu menun-

jukkan kompetisi dalam

berinovasi sudah terbangun

dengan baik. Dengan se-

makin banyaknya inovasi,

diharapkan ada replikasi.

Hal ini agar jangan sampai

satu inovasi lantas memu-

nculkan satu aplikasi baru.

Dalam proses penentuan

peraih penghargaan pihak-

nya menekankan aspek ob-

jektivitas dengan melibatkan

tim independen dari Univer-

sitas Indonesia dan Univer-

sitas Gadjah Mada.     (Dhi)-f
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Yogya Kembali Raih Kota Sangat Inovatif
YOGYA(KR) - Kota Yogya akhirnya kembali

meraih predikat Kota Sangat Inovatif dalam
ajang Innovative Government Award (IGA) 2023.
Ajang bergengsi dari Kementerian Dalam Negeri
ini selalu diberikan di akhir tahun sebagai ben-
tuk apresiasi bagi pemerintah daerah yang ber-
hasil menggulirkan inovasi.

YOGYA (KR) - Lomba
Taman Pintar Bercerita men-
jadi wahana tersendiri bagi
pengunjung dari kalangan
siswa atau pelajar jenjang
Sekolah Dasar (SD). Mereka
menunjukkan antusiasme
ketika menceritakan pengala-
mannya berkunjung ke
Taman Pintar di hadapan de-
wan juri.

Total ada 40 siswa SD yang
unjuk kebolehan dalam
bercerita mengenai Taman
Pintar. Terdiri dari masing-
masing 20 siswa kategori Ake-
las 1-3 SD, dan 20 siswa kate-
gori B kelas 4-6 SD. "Kami ba-
gi dua kategori karena ke-
mampuan anak di tiap
tingkatan kelas berbeda-beda.
Tentu kemampuan kelas satu
SD akan berbeda dengan ke-
las enam SD. Sehingga ajang
ini bisa memberikan apresiasi

sesuai kemampuannya,"
ungkap Kepala Seksi Kerja
Sama dan Pemasaran Taman
Pintar Yogyakarta Karmila, di
sela Lomba Taman Pintar
Bercerita, Selasa (12/12).

Menurut Karmila, Lomba
Taman Pintar Bercerita terse-
but memang ditujukan seba-
gai bentuk apresiasi bagi pe-
ngunjung Taman Pintar.
Terutama apresiasi atas usia
Taman Pintar Yogyakarta
yang akan tepat berusia 15
tahun pada 16 Desember 2023
mendatang. Pasalnya setiap
anak yang berkunjung ke
Taman Pintar pasti memiliki
kesan tersendiri. Kesan yang
didapat itu pun akan semakin
memiliki nilai ketika mampu
diceritakan kepada khalayak.
Oleh karena itu, lomba kali ini
menjadi wahana bagi anak-
anak dalam mengekspresikan

pengalamannya ketika
berkunjung ke Taman Pintar.
Baik ketertarikannya terha-
dap zona tertentu, penggu-
naan peralatan hingga pe-
ngalaman baru yang mampu
merangsang pengetahuan.

"Harapannya anak-anak
yang pernah berkunjung ke
Taman Pintar merasa terapre-
siasi dengan ajang seperti ini.
Sebenarnya dengan mereka
datang ke Taman Pintar, kami
sudah sangat senang.
Sehingga kami berikan apresi-
asi untuk menceritakan apa
yang mereka rasakan ketika
berkunjung. Dengan begini ti-
dak hanya sekadar datang
tetapi ada ikatan yang terban-
gun. Apalagi setiap tahun ada
yang baru di Taman Pintar se-
hingga di lain kesempatan
bisa berkunjung kembali," pa-
par Karmila.

Di samping itu, ajang terse-
but juga untuk mewadahi
bakat anak-anak sekaligus be-
lajar mengembangkan diri
terutama berkaitan dengan
mempresentasikan ide
melalui menulis dan bercerita.
Pasalnya, sebelum menceri-
takan pengalaman atas kun-
jungannya ke Taman Pintar
mereka harus menuangkan
kisahnya melalui tulisan ter-
lebih dahulu.                    (Dhi)-f

SAMBUT ULANG TAHUN KE 15, APRESIASI PENGUNJUNG

Siswa SD Antusias Cerita Pengalaman di Taman Pintar
YOGYA (KR) - Ratusan maha-

siswa asal Nusa Tenggara Timur

(NTT) yang studi di Yogyakarta

mengikuti kegiatan 'Sosialisasi

Pencegahan Stunting dari Hulu' di

Radio Sasando FM, Jalan Laksda

Adisucipto Yogyakarta, Senin

(11/12).  Kegiatan ini diselenggara-

kan oleh Badan Kependudukan dan

Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) bersama mitra kerja

Wakil Ketua Komisi IX DPR RI

Emanuel Melkiades Laka Lena.

Kepala Perwakilan BKKBN DIY

Dr Andi Ritamariani menjelaskan

tentang stunting, yaitu kekurangan

gizi pada bayi di 1000 hari pertama

kehidupan yang berlangsung lama

dan menyebabkan terhambatnya

perkembangan otak dan tumbuh

kembang anak. Karena mengalami

kekurangan gizi menahun, bayi

stunting tumbuh lebih pendek dari

standar tinggi balita seumurnya.

"Tapi ingat, stunting itu pasti

bertubuh pendek, sementara yang

bertubuh pendek belum tentu stunt-

ing," terang Andi Rita. Narasumber

lain Niken Akhirini (BKKBN RI)

dan Sarmin (Plt Kepala Dinas

P3APsKB Kota Yogyakarta). Turut

hadir John S Keban (Ketua Forkom

Diaspora Yogyakarta) dan Daniel

Damaledo (Founder Radio Sasando).

Emanuel Melkiades Laka Lena

mengatakan, masalah stunting pen-

ting untuk diselesaikan. Oleh kare-

na itu, mahasiswa sebagai kaum in-

telektual perlu sekali memahami

persoalan ini (stunting) termasuk

cara pencegahannya mulai hulu.

"Maka kita adakan sosialisasi ini,

dengan harapan ketika kembali ke

daerah (NTT), para mahasiswa ini

akan membagikan informasi kepada

masyarakat," ujarnya.

Andi Ritamariani menambahkan,

untuk mencegah stunting, salah

satu cara yang bisa dilakukan ada-

lah dengan merencanakan pernika-

han dengan baik, termasuk melaku-

kan pemeriksaan sebelum hamil

agar kondisinya betul-betul siap un-

tuk hamil. "Pesan saya, jangan ter-

lalu muda untuk hamil kurang dari

20 tahun, jangan terlalu tua untuk

hamil lebih dari 35 tahun dan ter-

lalu sering kurang dari 3 tahun su-

dah hamil lagi dan terlalu banyak,"

ujarnya.                                      (Dev)-f

Mahasiswa NTT Ikuti Sosialisasi Pencegahan Stunting

KR-Istimewa

Pj Walikota Yogya Singgih Raharjo menunjukkan plakat IGA 2023 sebagai Kota

Sangat Inovatif.

KR-Ardhi Wahdan

Salah satu peserta lomba unjuk kebolehan.

Pemkot Yogya dan BRI Jalin Kerja Sama Pembayaran PBB

KR-Istimewa 

Singgih dan Fendi menyaksikan penandatanganan kerja sama antara

Pemkot Yogya dengan Bank BRI Cabang Yogyakarta Cik Ditiro. 

YOGYA (KR) -  Pemerintah Kota

(Pemkot) Yogyakarta menjalin kerja

sama dengan Bank BRI Cabang Yogya-

karta Cik Ditiro terkait pembayaran

Pajak Bumi Bangunan (PBB) Perdesa-

an dan Perkotaan (P2) di Kota Yogya-

karta. Tujuan kerja sama ini dalam

rangka meningkatkan layanan publik

dan perekonomian di Kota Yogyakarta.

Penjabat Wali Kota Yogyakarta

Singgih Raharjo mengatakan, pemba-

yaran PBB P2 ini memiliki peranan

penting di Kota Yogyakarta. Dimana

perolehan pajak menjadi salah satu

sumber pendapatan daerah untuk

membiayai berbagai aktivitas pemerin-

tah dan memenuhi kebutuhan belanja

daerah.

”PBB P2 melalui PT Bank Rakyat

Indonesia ini akan menambah kemu-

dahan dan kenyamanan serta menjadi

alternatif bagi warga Kota Yogyakarta

untuk pembayaran pajaknya,” kata

Singgih, Senin (11/12). 

Wakil Direktur Regional CEO Bank

BRI Yogyakarta Fendi Maulana menje-

laskan, setelah terjalinnya perjanjian

ini, pihakmya berharap dapat memberi-

kan kemudahan kepada nasabah

dalam melaksanakan kewajiban mem-

bayar pajak. Dimana pembayaran PBB

P2 dengan memasukkan ke dalam

menu virtual account briva. Selanjut-

nya saldo akan tertarik dengan sendiri-

nya sesuai tagihan wajib pajak.

”Kerja sama ini dalam rangka mem-

berikan kemudahan masyarakat mem-

bayar pajak daerah. Kami berharap,

kerja sama antara Bank BRI dengan

Pemkot Yogya tidak hanya sampai disi-

ni tapi juga ada kerja sama lainnya,”

ucap Fendi. (Sni)-f


